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MOTTO 

 
 

 

 “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam 
membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti 

Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari 
kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu.”
1
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 Q.S Al-Baqarah: 148  (Kudus: Menara Kudus, 2000), hal. 23 

http://3.bp.blogspot.com/_7soEF_PIfTw/TVHuKk4CheI/AAAAAAAAAB0/SPjvoai9Gec/s1600/2_148.GIF
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ABSTRAK 

BAETI  NURJANAH. Pembelajaran PAI Berbasis Bahasa Jawa 

dalam Membentuk Tata Krama Siswa (Studi atas Konsep dan Implementasi 

Pembelajaran Kepesantrenan Siswa Kelas IV di SD NU Sleman Yogyakarta), 

Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga. 2016. 

Latar belakang penelitian ini adalah penggunaan bahasa Jawa di 

sekolah mengalami kemunduran, hal ini terlihat dari banyaknya generasi 

muda yang lebih memilih menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa 

Jawa. Akibatnya, secara fungsional, bahasa Jawa mengalami kendala dalam 

mentransmisikan kebudayaan Jawa. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

berbagai faktor yang mendorong adanya keengganan dalam menggunakan 

bahasa Jawa. Bahasa dipandang sebagai bahasa semata, bukan sebagai sistem 

nilai atau nilai-nilai kebudayaan sebagaimana ditampilkan oleh bahasa itu 

sendiri. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep 

pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa dalam membentuk tata krama (studi 

atas konsep pembelajaran PAI kepesantrenan siswa kelas IV SD NU Sleman 

Yogyakarta) dan implementasi pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa dalam 

membentuk tata krama (studi atas konsep dan implementasi pembelajaran 

PAI kepesantrenan siswa kelas IV di SD NU Sleman Yogyakarta). 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan sumber data 

peserta didik kelas IV dan Guru PAI. Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, non partisipan, wawancara, terbuka standar dan dokumentasi. 

Adapun analisis yang dilakukan dengan reduksi data yang dilakukan secara 

sistematis, kemudian display data berupa deskriptif yang panjang, dan 

terakhir diberikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Konsep pembelajaran PAI 

kepesantrenan berbasis bahasa Jawa adalah berupa pengajaran materi PAI 

kepesantrenan dengan menggunakan bahasa Jawa. Bahasa Jawa yang dipakai 

adalah bahasa Jawa Ngoko. Hal ini dilakukan karena siswa lebih mudah 

memahami bahasa ngoko dari pada bahasa Jawa dengan kromo Inggil atau 

kromo Alus. 2) implementasi yang berhasil dibentuk dalam pembelajaran PAI 

bebasis bahasa Jawa dalam membentuk tata krama (studi atas konsep dan 

implementasi pembelajaran PAI kepesantrenan kelas IV di SD NU Sleman  

Yogyakarta) adalah tata krama di lingkungan sekolah, tata krama berbahasa 

dan tata krama dalam bersikap. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran PAI Berbasis Bahasa Jawa, Pembelajaran  

         PAI Kepesantrenan, dan Tata Krama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penggunaan Bahasa Jawa dewasa mengalami penurunan di kalangan 

generasi muda. Anak-anak muda lebih cenderung memilih memakai bahasa 

Indonesia daripada bahasa Jawa. Akibatnya, secara fungsional, bahasa 

Jawa mengalami kendala dalam mentransmisikan nilai-nilai dan 

kebudayaan Jawa. Sempitnya pemahaman anak-anak muda akan bahasa 

Jawa, menjadi salah satu faktor penyebab munculnya keengganan dalam 

menggunakan bahasa Jawa. Bahasa jawa masih dipandang sebagai bahasa 

semata, bukan sebagai sistem nilai atau nilai-nilai kebudayaan sebagaimana 

ditampilkan oleh bahasa itu sendiri.
1
 

Ada banyak faktor mengapa bahasa Jawa kurang mendapat 

perhatian: Pertama, adanya rekayasa nasionalisme. Maksudnya, jiwa 

nasionalisme dinilai tinggi dari segi penggunaan bahasa Indonesia daripada 

penggunaan bahasa lokal. Kedua, adanya urbanisasi. Mau tidak mau, 

tingkat mobilitas orang desa ke kota sedikit banyak telah mempengaruhi 

kurangnya generasi muda menggunakan bahasa Jawa. Ketiga, kurangnya 

penggunaan bahasa Jawa yang baik di lingkungan keluarga.
2
 

Meskipun pada kenyataannya masih ada sebagian anak muda yang 

berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa, tetapi bahasa Jawa yang 

                                                           
1
 Suwandi Endaswara,  Falsafah Hidup Jawa  (Yogyakarta: CAKRAWALA, 2011), hal. 

4-5. 

 
2
  ibid. hal. 5 
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digunakan bahasa Jawa ngoko, sedangkan bahasa Jawa Krama, sebagai 

sarana menghormati lawan bicara, sedikit yang menggunakannya. 

Menurut Purwadi, Bahasa Jawa krama hanya identik dengan orang 

Jawa pedesaan. Hal ini cukup beralasan, sebab yang banyak menggunakan 

bahasa Jawa krama hanya orang-orang di pedesaan semata. Orang-orang 

Jawa yang berdomisili di wilayah perkotaan sebagian besar lebih memilih 

dan sering menggunakan bahasa Jawa ngoko, bahkan sedikit yang bisa 

berbahasa Jawa krama.
3
 

Minimnya kuantitas pengguna bahasa jawa mengakibatkan anak-

anak muda sebagai penerus tidak dapat menggunakan bahasa Jawa dengan 

baik dan benar sesuai pakem, sehingga dalam berkomunikasi dengan orang 

tua, anak-anak cendrung menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Jawa 

yang sudah tercampur dengan bahasa gaul, alay atau bahasa pasaran. 

Dalam kondisi yang semcam ini, maka peran satuan pendidikan 

sebagai media transfer pengetahuan dan nilai sangat diharapkan mampu 

mentransmisikan nilai-nilai luhur suatu masyarakat terhadap generasi 

selanjutnya. Salah-satu faktor keberhasilan lembaga pendidikan dalam 

mentransformasikan nilai-nilai luhur berada di tangan guru/pendidik.   

Seorang pendidik adalah ujung tombak proses pendidikan. Maka 

dari itu, proses belajar mengajar akan terjadi dengan adanya kehadiran 

seorang pendidik. Di tangan pendidiklah akan dihasilkan peserta didik yang 

                                                           
3
 Purwadi, Ensiklopedi Adat Istiadat Budaya Jawa (Yogyakarta: PURA PUSTAKA, 

2012), hal. 456. 
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berkualitas, baik secara akademik, skill (keahlian), kematangan emosional 

dan moral serta spiritual.
4
 

Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) perlu diajarkan sebaik-

baiknya dengan menggunakan strategi pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan minat belajar yang tinggi pada peserta didik. Dengan 

demikian, Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak lagi menjadi mata 

pelajaran yang membosankan. Karena sesungguhnya tujuan pendidikan 

islam sangatlah mulia yaitu, mendidik anak-anak, pemuda/pemudi, dan 

orang dewasa, supaya menjadi seorang muslim sejati, beriman teguh, 

beramal shaleh dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah seorang 

anggota masyarakat yang sanggup hidup diatas kaki sendiri, mengabdi 

kepada Allah SWT, berbakti kepada bangsa dan tanah airnya, bahkan 

sesama umat manusia. Dengan demikian, belajar mengajar tidaklah 

berproses dalam kehampaan, melainkan proses yang penuh dengan makna. 

Di dalamnya terdapat sejumlah norma yang ditanamkan ke dalam pribadi 

setiap peserta didik.
5
 

Salah satu cara menanamkan norma dalam bentuk tata krama ke 

dalam pribadi peserta didik adalah melalui pembelajaran PAI berbasis 

bahasa Jawa atau mereka sering menyebut dengan pembelajaran PAI 

kepesantrenan. Sekolah yang menerapkan pembelajaran PAI kepesantrenan   

di Yogyakarta  adalah SD NU Yogyakarta. 

                                                           
4
 Khamdan (ed), Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah; Teori 

Metodologi dan Implementasi (Yogyakarta: Idea Press, 2002), hal. 114. 
5
 Syaiful Bahri Dzamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Hida 

karya Agung, 1977), hal. 37.  
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SD NU Yogyakarta didirikan oleh pengurus wilayah NU DIY cq. 

Lembaga Pendidikan Ma‟arif NU Kabupaten Sleman pada hari Jum‟at 

tanggal 04 Jumadil Tsani 1430 H (29 Mei 2009). SD NU Yogyakarta 

merupakan lembaga pendidikna dasar yang menggunakan sistem 

pembelajaran terpadu antara ilmu pengetahuan umum dan ilmu 

pengetahuan agama islam al ahlu as-sunnah wa al-jama‟ah an-nahdliyah 

yang diharapkan akan melahirkan generasi yang memiliki kecakapan utuh 

antara imtaq, iptek dan al-akhlaq al-karimah. Dengan kata lain SD NU 

Yogyakarta tidak sekedar mengasah kemampuan berpikir semata, akan 

tetapi juga kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual di dukung oleh 

kondis fisik yang prima untuk menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran 

agama yang dianut dan budaya bangsa, sehingga menjadi siswa yang 

unggul, berpekerti luhur, menghormati orang tua dan guru serta 

menghargai sesama. 

SD NU Yogyakarta juga termasuk lembaga pendidikan yang sudah 

maju, dibuktikan dengan berbagai prestasi di bidang Pendidikan Agama 

Islam seperti juara 2 Tahfidh 1 juz dan tilawah putra selseleksi Tilawatil 

Qur‟an (STQ) Kabupaten Sleman 2014, juara 3 MTQ Putra UPT Yandik 

Kecamatan Gamping 2014, Juara 1 Lomba Adzan UKM JQH UIN Sunan 

Kalijaga 2015, dan lain sebagianya. Peneliti melakukan penelitian di SD 

NU Sleman Yogyakarta karena sekolah tersebut termasuk pendidikan dasar 

yang bernafaskan islam serta berbasis pesantren.
6
 

                                                           
6
 Dokumentasi Sekolah,  Profil SD NU  Yogyakarta, dikutip hari Jum‟at, 11 Maret 2016, 

pukul 13.00 WIB 
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Pembelajaran PAI yang dilaksanakan di SD NU Sleman 

Yogyakarta ini memiliki dua pembelajaran yang berbeda, yaitu: PAI 

pelajaran umum dan PAI kepesantrenan. PAI umum dilaksanakan pada 

kelas pagi sebagaimana pada sekolah-sekolah lainnya, yaitu PAI diajarkan 

dengan bahasa Indonesia. Sedangkan PAI yang mengunakan bahasa Jawa 

hanya diterapkan pada materi  kepesantrenan. Pembelajaran PAI 

Kepesantrenan sebagaimana dimaksudkan oleh SD NU Sleman, secara 

operasional adalah kelas tambahan bagi siswa SD NU Sleman yang belajar 

pelajaran Umum di pagi hari. Materi pelajaran  PAI kepesantrenan adalah 

pelajaran-pelajaran tambahan keagamaan yang secara khusus mengajarkan 

siswa tentang ibadah terutama di bidang sholat. 

Penelitian ini dilakukan pada PAI kepesantrenan yang 

menggunakan dwi bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa sebagai 

bahasa pengantar, namun penggunaan bahasa Jawa lebih dominan karena 

bahasa Indonesia hanya sebagai penjelas untuk para siswa yang belum 

mengerti dengan bahasa Jawa, misalnya ketika guru menyebut kata 

“sandang”  kemudian ada siswa yang tidak mengerti apa itu sandang guru 

memberikan penjelasan dengan bahasa Indonesia “sandang itu sama saja 

dengan pakaian”.
7
 

Pembelajaran PAI kepesantrenan memiliki tujuan untuk melengkapi 

dari pembelejaran PAI umum. Selain itu, Pembelajaran PAI kepesantrenan 

                                                           
7

 Hasil wawancara ibu Istiqomah selaku penanggung jawab bidang kurikulum 

kepesantrenan di SD NU Yogyakarta. Pada hari  Rabu, 03 Agustus 2016 pukul 12.00 WIB. 
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juga bertujuan untuk menanamkan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

Misalnya, berbicara dengan bahasa yang sopan. Dalam hal ini bahasa Jawa 

ditujukan sebagai salah satu cara dalam membekali siswa untuk 

mengembangkan aspek etika tata krama seperti sopan santun, unggah 

ungguh, “andhap asor” dan untuk mempertahankan tradisi agar siswa 

siswi SD NU Sleman Yogyakarta ini menjadi orang Jawa yang njawani.
8
 

Pembelajaran PAI kepesantrenan tersebut, menjadi hal baru yang 

menarik untuk diteliti lebih mendalam. Bahwa selama ini pembelajaran 

PAI yang dilakukan oleh guru bersifat „apa adanya‟ yang berarti dengan 

menggunakan bahasa Indonesia yang berskala luas kurang mampu 

menggali dan mengungkapkan nilai yang terdapat dalam norma atau etika 

tertentu. Pembelajaran PAI kepesantrenan menjadi keunikan tersendiri 

yang menarik bagi peneliti untuk melanjutkannya ke dalam penelitian ini. 

Oleh karena itu, dari uraian diatas, peneliti akan melakukan penelitian di 

SD NU Yogyakarta. Berpijak dari pemikiran tersebut, peneliti mengangkat 

judul “Pembelajaran PAI Berbasis Bahasa Jawa Dalam Membentuk 

Tata Krama Siswa (Studi atas Konsep dan Implementasi Pembelajaran 

PAI Kepesantrenan Kelas IV Di SD NU Sleman  Yogyakarta).” 

 

 

                                                           
8
 Hasil wawancara dengan Ibu Istiqomah S.Pd.I selaku guru PAI kelas V SD NU 

Yogyakarta pada  hari  Jum‟at tanggal 11 Maret 2016  pukul 10.00 WIB. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

merumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah konsep pembelajaran PAI berbasis Bahasa Jawa dalam 

membentuk tata krama siswa (studi atas konsep dan implementsi 

pembelajaran PAI kepesantrenan Kelas IV di SD NU Sleman 

Yogyakarta) ? 

2. Bagaimanakah implementasi pembelajaran PAI berbasis Bahasa Jawa 

dalam membentuk tata krama siswa (studi atas konsep dan 

implementasi pembelajaran PAI kepesantrenan Kelas IV di SD NU 

Sleman Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Untuk mencapai hasil yang baik, maka penelitian ini mempunyai 

tujuan sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui konsep pembelajaran PAI berbasis Bahasa 

Jawa dalam membentuk tata krama siswa (studi atas konsep dan 

implementsi pembelajaran PAI kepesantrenan Kelas IV di SD 

NU Sleman Yogyakarta). 

b. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran PAI berbasis 

Bahasa Jawa dalam membentuk tata krama siswa (studi atas 

konsep dan implementasi pembelajaran PAI kepesantrenan Kelas 

IV di SD NU Sleman Yogyakarta). 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis  

Hasil Penelitian ini di harapkan dapat memberikan 

wawasan ilmu pengetahuan bagi pendidik bidang pendidikan 

agama Islam khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

kepada pendidik mengenai proses penerapan pembelajaran 

PAI berbasis bahasa Jawa. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan ilmu pengetahuan sebagai acuan dalam 

mengadakan penelitian yang  relevan. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk mendukung penelitian skripsi ini, maka peneliti mengkaji 

beberapa kajian teori terdahulu yang relevan dengan topik yang dikaji 

antara lain: 

1. Skripsi yang berjudul “Penanaman Adab Sopan Santun Siswa 

Terhadap  Guru Penddikan Agama Islam di SD Muhammadiyah Kleco 

Kotagede”, oleh Suryati. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2014. Penelitian Suryati merupakan  penelitian 

kualitatif, dengan mengambil latar dasar SD Muhammadiyah Kleco 
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Kotagede Yogyakarta pengumpulan data dilakukan dengan cara 

Observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukan penanaman adab sopan santun 

terhadap guru PAI dilakukan dengan membiasakan disiplin, tatakrama, 

rasa empati, cerita kisah-kisah dalam Al-Qur‟an, serta monitoring. 

Metode yang digunakan adalah metode keteladanan, metode anjuran, 

metode pembiasaan, metode ceramah, dan metode sanksi.  Faktor 

pendukung dalam penanaman adab sopan santun siswa terhadap guru 

PAI adalah kesadaran siswa, tradisi sekolah, kebersamaan guru, 

motivasi dan dukungan orangtua. Factor penghambatnya adalah latar 

belakang siswa yang kurang baik, orang tua yang tidak konsisten 

memantau anak, lingkungan pergaulan, serta pengaruh tayangan 

televisi.
9
 

2. Skripsi yang berjudul “Pembelajaran PAI dalam membentuk Akhlak 

Karimah Siswa SD Pengkok, Patuk, Gunung Kidul Tahun Pelajaran 

2008/2009”. Oleh/ Zunaryati. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010. Penelitian ini bersifat Kualitatif yang di 

latarbelakangi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk akhlak siswa yang belum mencapai hasil sesuai dengan 

harapan, hal ini disebabkan pengaruh pergaulan di masyarakat yang 

                                                           
9
 Suryati, “Penanaman adab Sopan Santun Siswa Terhadap Guru Pendidikan Agama 

Islam di SD Muhammadiyah Kleco Yogyakarta”, Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2014. 
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kurang baik, jam pelajaran yang terbatas, minat orang tua dalam 

memotivasi anak masih rendah dan perhatian guru dan orang tua 

hanya tertuju pada pelajaran-pelajaran yang diujikan secara nasional. 

Hasil penelitian ini menunjukan: pembelajaran PAI dalam 

membentuk akhlak siswa dapat dilakukan dengan metode keteladanan 

dari guru dan semua yang terkait dengan dengan pendidikan. Dalam 

prakteknya penelitian ini mendapatkan  respon yang positif dari 

siswa.
10

 

3. Skripsi yang berjudul “Peningkatan Ketrampilan Berbicara Bahasa 

Jawa Krama Dengan Metode Sosiodrama Kelas IV MI MA 

Glagahombo, Sucen, Salam, Magelang”. Oleh Masriatunafiah. 

Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Yogyakarta, 2011. 

Penelitian ini bersifat Kualitatif yang di latarbelakangi bahasa Jawa 

yang mengalami kemunduran secara fungsional, hal ini disebabkan 

terus menyempitnya pemahaman terhadap dunia bahasa jawa. 

Hasil penelitian menunjukan: metode sosiodrama efektif 

digunakan pada pembelajaran ketrampilan berbahasa khususnya 

bahasa jawa kelas IV MI MA Glagahombo, hal tersebut terbukti dari 

adanya peningkatan prestasi, motivasi, rasa senang, dan perubahan 

tingkah laku serta sopan santun. Hasil tes tertulis dan tes berbicara dari 

siklus I adalah 61,37 atau terjadi peningkatan sebesar 7,44%. Dengan 

                                                           
10

 Zunaryati, “Pembelajaran PAI dalam membentuk Akhlak Karimah Siswa SD Pengkok, 

Patuk, Gunung Kidul Tahun Pelajaran 2008/2009”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2010. 
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demikian terjadi peningkatan untuk tes tertulis dan tes praktek 

berbicara bahasa jawa krama.
11

 

Berbeda dengan skripsi-skripsi yang sudah dikaji sebelumnya, 

dimana penelitian yang dilakukan lebih menekankan pada 

pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa dalam membentuk tata krama 

siswa kelas IV di SD NU Sleman Yogyakarta. Sehingga penulis 

menyimpulkan bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu dan penelitian ini ditujukan sebagai penelitian baru.  

E. Landasan Teori 

1. Pembelajaran PAI Berbasis Bahasa Jawa 

Proses pembelajaran atau belajar mengajar ialah sebuah kegiatan 

yang integral (utuh terpadu) antara siswa sebagai pelajar sedang 

belajar dengan guru sebagai pengajar yang sedang mengajar.
12

 

Menurut Nasution, pembelajaran merupakan aktivitas mengorganisir 

atau mengatur lingkungan dengan sebaik-baiknya dan menghubungkan 

anak sehingga terjadi proses belajar mengajar.
13

 

Pendidikan agama Islam adalah upaya membimbing jasmani dan 

rohani berdasarkan hukum-hukum Islam menuju kepribadian utama 

menurut ukuran-ukuran Islam. Kepribadian yang dimaksud disini 

adalah kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang seluruh aspek-

                                                           
11

 Masriatunafiah, “Peningkatan Ketrampilan Berbicara Bahasa Jawa Krama Dengan 

Metode Sosiodrama (Studi Kasus Kelas IV MI MA Glagahombo, Sucen, Salam, Magelang)”, 

Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Trabiyah dan Keguruan Uin 

Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2011. 
12

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 237. 
13

  Nasution, Didaktik  Asas-asas Mengajar, (Bandung: Jammers, 1986), hal. 8. 
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aspeknya yakni baik tingkah laku luarnya, kegiatan jiwanya maupun 

filsafat hidupnya dan kepercayaannya menunjuk kepada Tuhan, 

penyerahan diri kepada-Nya.
14

 

Proses pembelajaran dalam Islam harus jelas dalam mencapai 

sasaran dan pada tekanan yang perlu diperhatikan, serta tidak 

mengabaikan proses untuk mencapai tujuan pokoknya. Dalam proses 

pembelajaran juga harus memandang siswa secara utuh atau 

menyeluruh sebagai peserta didik yang memiliki banyak potensi. Di 

sini, tugas penddidik adalah mengembangkan potensi yang ada dalam 

diri siswa agar bisa berkembang seoptimal mungkin, sehingga 

memiliki makna di masyarakat dengan memegang teguh nilai-nilai 

Islam, amal salih, berani menegakkan kebenaran dan menjauhi 

kemungkaran, serta mengembangkan IPTEK sesuai tuntutan akhlaqul 

karimah.
15

 

Dari segi tujuan baik pendidikan Islam maupun pendidikan 

agama Islam (jika dibedakan) maka keduanya tidak mempunyai 

perbedaan. Dalam hal ini penulis memakai istilah pendidikan agama 

Islam. Hal ini sengaja untuk lebih menekankan ke aspek-aspek nilai 

Islam yang menjadi materi utama dalam pendidikan agama Islam. 

Kenyataanya di sekolah-sekolah menunjukan bahwa pendidikan 

                                                           
14

 A.D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Ma‟arif, 1989), hal. 

23. 
15

 Muslih Usa & Aden Wijdan (ed), Tantangan dan peluang Pedndidikan Islam di 

Indonesia, (Yogyakarta: Aditya Media, 1997), haal. 134. 
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agama Islam terbatas hanya pada bidang keimanan, ibadah Al-Qur‟an, 

akhlak, muamalah, syari‟ah dan tarikh.  

Bahasa Jawa dipakai dalam proses pembelajaran PAI di SD NU 

Sleman Yogyakarta adalah bahasa Jawa Ngoko. Dipilihnya Bahasa 

Ngoko ini supaya memudahkan siswa dalam memahami maksud 

materi pelajaran, sebab jika guru memakai bahasa kromo inggil atau 

kromo alus, banyak malah siswa tidak paham. Bahasa ngoko 

digunakan untuk komunikasi setingkat/selevel antara orang yang 

berbicara. Dalam hal ini, guru PAI menerapkan Bahasa Jawa sebagai 

Pengantar bertujuan untuk internalisasi nilai-nilai yang terkandung 

dalam bahasa Jawa yang ada hubungannya dengan nilai-nilai ajaran 

Islam. Selanjutnya, pemakaian Bahasa Jawa sendiri berfungsi untuk 

lebih mengenalkan siswa terhadap warian kearifan bahasa Jawa itu 

sendiri. Oleh sebab itu, guru sebagai pendidik menilai pamakaian 

Bahasa Jawa ini menjadi penting.  

2. Kepesantrenan 

Pondok Pesantren Salafiyah adalah lembaga pendidikan Islam 

dengan sistem asrama, terdiri dari beberapa unsur, yaitu pengasuh 

(Kiai) sebagai figur utama, santri, masjid sebagai titik pusat yang 

mengawasinya, dalam rangka memahami, menghayati ajaran-ajaran 

islam (Tafaquh fi al-din) melalui pelajaran Al-Qur‟an Hadits, serta 

kitab-kitab kuning dengan metodologi sorogan (individu), bandongan 

atau wetonan (kolektif), serta mudzakarah (diskusi), agar tercapai 

sigmulasi antara kecerdasan keilmuan Islam dan kecerdasan 
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transenden (moral etik) baik dalam pandangan Allah SWT maupun 

pandangan manusia. 

Adapun visi pesantren yaitu semata-mata untuk ibadah kepada 

Allah SWT dan mengharap Ridho-Nya, dan mengimplementasikan 

fungsi khalifah Allah di muka bumi. Sedangkan misi pesantren terdiri 

atas misi umum dan khusus. Pertama, misi umum pesantren adalah 

mempersiapkan kader-kader ulama dan pemimpin ummat yang 

mutafaqqih al-din baik sebagai ilmuan, pemikir, akademik, maupun 

sebagai praktisi, yang religious produktif dan inovatif, serta mau dan 

mampu melaksanakan dakwah kepada yang baik dan benar, yaitu 

amar ma‟ruf nahi munkar dengan cara menjunjung tinggi nilai 

universal Islam yang dianut pesatren yakni moderat (Tawasuth),  

toleran (Tsamuh), berkeadilan (Ta‟adul). Kedua, misi khusus 

pesantren adalah mempersiapkan individu-individu yang unggul, 

kreatif dan berkualitas menuju terbentuknya khairul ummah (ummat 

terbaik) yang berkiprah ditengah masyarakat manusia. Jadi 

kepesantrenan meliputi unsur-unsur yang terdapat dalam pokok 

pesantren.
16

 

Adapun pengertian unsur-unsur dan komponen pondok 

pesantren adalah sebagai berikut: 

Pertama Kiai, yaitu pemangku atau pengasuh, tokoh sentral 

yang memberikan pengajaran Al-Qur‟an Al-hadits, serta kitab kuning 

                                                           
16

 Tim Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren , Pedoman Pondok 

Pesantren Salafiyah, (Jakrta: Departemen Agama RI, 2009),  hal. 19-20. 



   

 

15 
 

dan pengajian lainnya. Kedua, Santri, terdiri santri mukim, yaitu 

santri yang berasal dari daerah jauh, dan menetap di pondok pesantren. 

Ketiga, pengajian kitab kuning (kitab klasik), yaitu kitab-kitab 

mu‟tabaroh yang dikarang oleh para ulama terahulu disebut kitab 

klasik karena kitab ini lahir jauh sebelum keberadaan pesantren di 

Nusantara. Keempat Asrama pemondokan, yaitu tempat tinggal Kyai 

bersam santri, dan didalamnya untuk memenuhi kebutuhan sehari-

harisebagai latihan kemandirian santri. Kelima masjid atau mushola, 

sebagai tempat ibadah sholat lima waktu secara berjama‟ah, serta 

tempat kegiatan Kyai mengumpulkan santri.
17

 

Pondok pesantren salafiah senantiasa menitik beratkan serta 

mempertahankan bentuk aslinya dengan semata-mata mengajarkan 

kitab kuning (kitab klasikal) yang ditulis oleh ulama salaf. Pola 

pengajarnnya salafus shaleh dengan menggunakan bahas Arab gundul 

(tanpa harakat). Pola pengajarannya dengan menerapkan sistem 

“halaqoh” yang dilaksanakan di surau, mushola, atau masjid dalam 

bentuk sorogan (face to face antara Kiai dan santri), wetonan dan 

bandongan (kolektif). Tapi dalam perkembangannya pesantren 

salafiyah juga membuka sistem klasikal sesuai tingkat kemampuan 

santri, misalnya tingkat jurumiyah (awal), tingkat imrithi (tsani), 

tingkat alfiyah (tingkat „ulya), dan seterusnya. 

Penyelenggaraan sistem pendidikan dan pengajaran pondok. 

Pesantren salafiyah berbeda-beda antara satu dengan yang lain tidak 

                                                           
17

 Ibid., hal. 20-21  
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ada keseragaman dalam penyelenggaraan pendidikan dan 

pengajarannya. Pada sebagian pondok salafiyah, sistem 

penyelenggaraan penidikan dan pengajaran yang makin baru semakin 

berubah karna dipengaruhi faktor Kiai. Sebagian lagi tetap 

mempertahankan pendidikan dan pengajaran semula. 

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara-cara yang 

dipergunakan untuk menyampaikan ajaran sampai ke tujuan. Dalam 

kaitannya dengan pondok pesantren ajaran adalah apa yang terdapat 

dalam kitab kuning atau kitab rujukan atau referensi yang dipegang 

oleh pondok pesantren salafiyah. Selama kurun waktu panjang, 

pondok pesantren salafiyah telah memperkenalkan dan menerapkan 

beberapa metode “munazharoh”. Metode ini dapat diterapkan dalam 

klasikal maupun non klasikal. 

Pertama, metode wetonan atau bandongan adalah 

penyeampaian ajaran kitab kuning di mana seorang kyai, guru atau 

ustadz membacakan dan menjelaskan isi ajaran atau kitab kuning 

tersebut, sementara santri murid atau siswa mendengarkan, mencatat 

arti atau makna kosa kata serta menerima penjelasan. Dalam metode 

ini Kyai atau guru berperan aktif, smentara murid bersikap pasif. 

Kedua, metode sorogan, santri yang menyodorkan kita (sorog) 

yang akan dibahas,dan sang guru mendengarkan, setelah itu guru 

memberikan komentardan bimningan yang dianggap perlu bagi santri. 

Ketiga, metode hafalan, metode ini telah menjadi ciri yang 

melekat pada sistem pendidikan tradisional, termasuk pondok 
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pesantren. Hal ini amat penting pada sistem keilmuan yang lebih 

mengutamakan argument naqli, transmisi dan periwayatan 

(normative). Akan tetapi ketika konsep keilmuan lebih menekankan 

rasionalitas seperti yang menjadi dasar sistem pendidikan modern, 

metode hafalan kurang dianggap penting. 

Keempat, metode diskusi (musyawarah), metode ini berarti 

penyejian bahan pelajaran dilakukan dengan cara murid atau santri 

membahasnya bersama-sama melalui tukar pendapat tentang suatu 

topik atau masalah tertentu yang ada dalam kitab kuning. Dalam 

kegiatan ini Kyai atau guru bertindak sebagai moderator. Dengan 

metode ini di harapkan dapt memacu para santri untuk dapat lebih 

aktif dalam belajar. Melalui metode ini akan tumbuh dan berkembang 

pemikiran-pemikiran kritis, analitis , dan logis. 

Kelima, sistem halaqoh, metode yang digunakan adalah 

pembelajaran dengan cara ceramah biasanya disampaikan dalam 

kegiatan tabligh. Metode ini diharapkan dapat menghasilkan banyak 

manfaat, seperti sebagai sebagai evaluasi agar guru dapat mengetahui 

sejauh mana santri mampu memahami materi-materi yang disajikan. 

Kemudian sebagai motivator bagi santri untuk membaca dan menelaah 

kitab yang diajarkan maupun kitab lain dalam tema atau topik 

sejenis.
18
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 Marwan Saridjo. Dkk, Sejarah  Pondok Pesantren di Indonesia, (Jakarta: Dharma 

Bhakti, 1982), hal. 32-33 
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3. Tata Krama 

Tata krama berasal dari bahasa jawa yang biasa diartikan 

dengan adat sopan santun atau dalam bahasa jawa disebut dengan 

unggah-ungguh yaitu adat istiadat yang berkaitan dengan interaksi 

sosial antar sesama manusia baik dalam keluarga ataupun lingkungan 

masyarakat.
19

 Tata krama dalam penenlitian ini peneliti mengambil 

tiga pokok pembahasan, yaitu: 

a. Tata Krama di Lingkungan Sekolah 

Salah satu lingkungan yang berperan besar dalam 

menanamkan nilai-nilai tata krama keapada anak disamping 

keluarga dan masyarakat adalah lingkungan sekolah. Sekolah 

sebagai wawasan yang akan meneruskan dan mengembangkan 

jiwa dan kepribadian anak yang telah diperoleh di keluarga 

dengan baik. Lingkungan sekolah akan mengurangi bahkan 

menghapuskan hal-hal yang tidak baik yang dimiliki anak baik 

dari lingkungan masyarakat maupun lingkungan keluarga.  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang bersifat 

formal relatif lebih mudah dalam menerapkan pelaksanaan tata 

krama bagi siswa. Hal itu tidak lain karena lembaga pendidikan 

mempunyai aturan waktu, tempat, serta pendidik yang senantiasa 

selalu “mengawasi” perilaku-perilaku siswa yang tidak sesuai 

dengan tata tertib sekolah. Di samping itu lembaga sekolah juga 
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mempunyai sanksi-sanksi tertentu bagi siswa yang melanggar 

aturan tata tertib.  

Dengan demikian siswa diharapkan mampu bersikap 

sesuai aturan atau  norma yang berlaku di sekolah. Oleh karena 

itu aturan yang berlaku di sekolah di harapkan ditaati dan 

dipatuhi sehingga perilaku mereka tetap selalu terjaga dan tidak 

akan menyimpang. Adapun tata krama yang perlu diperhatikan 

di sekolah dan dilaksanakan oleh siswa antara lain sebagai 

berikut: 

1) Tata Krama Memberi Salam kepada Guru 

Tata krama memberi salam kepada guru dilakukan oleh 

siswa sebagai bentuk penghormatan kepada guru. 

Perwujudannya bisa berupa ucapan ataupun gerakan tubuh 

seperti menganggukan kepala atau membungkukan badan. 

Di lingkungan sekolah guru sebagai pendidik mempunyai 

posisi yang terhormat. Guru sebagai orang tua kedua di 

sekolah telah memposisikan dirinya sebagai seseorang yang 

harus dihormati.oleh karena itu siswa selalu hormat, segan, 

serta sopan santun terhadap guru. Cara memberi salam 

kepada guru biasanya dilakukan ketika berpapasan atau pada 

saat di ruangan.  

Adanya berbagai bentuk memberi salam yang dilakukan 

oleh siswa pada dasarnya perilaku siswa terhadap guru di 

sekolah dinilai masih dalam batas-batas/kesopanan, artinya, 
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siswa masih mau menghormati gurunya yaitu dengan 

memberikan salam, menganggukan badan ketika bertemu 

guru. 

2) Tata Tertib Berpakaian 

Sekoalah merupakan lembaga formal dimana tempat 

bertemunya berbagai siswa dari latar belakang social, 

budaya, ekonomi, yang berlainan yang mempunyai tata tertib 

tertentu yang harus dipatuhi oleh siswa. Salah satu peraturan 

yang cukup ketat yang dilakukan oleh sekolah-sekolah 

adalah tata tertib berpakaian. Tata tertib berpakaian yang 

dilaksanakan oleh siswa terutama pada sekolah-sekolah negri 

lebih banyak ditentukan oleh suatu Dinas Pendidikan 

setempat. Namun demkian pihak sekolah kadang kala 

mempunyai ketentuan dan aturan tersendiri khususnya 

tentang bagaimana berpakaian. 

3) Tata Krama Ketika Guru Sedang Mengajar 

Tugas seorang guru di sekolah adalah pendidik sekaligus 

sebagai “orang tua” kedua bagi siswa. Tugas utama seorang 

guru adalah memberikan ilmu yang berguna bagi siswanya. 

Oleh karena itu seorang guru bertanggung jawab sepenuhnya 

kepada siswa selama di sekolah. Begitu pula dengan peranan 

dan kedudukan siswa di sekolah. Sebagai seorang siswa yang 

tugas utamanya menuntut ilmu, harus benar-benar 

memahami tugasnya, sehingga ketika guru sedang mengajar 
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tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan sehingga proses 

transfer nilai-nilai pengetahuan kepada siswa dapat berjalan 

dengan dengan lancar.  

Dengan demikian tata krama yang harus di terapkan 

kepada siswa adalah memperhatikan pelajaran, 

mendengarkan dan tidak boleh mengobrol, dan 

memperhatikan, jika tidak mengerti ditanyakan.  

4) Tata Krama Apabila Akan Menghadap Guru 

Dalam lingkungan sekolah seorang guru mempunyai 

tanggung jawab penuh terhadap keberadaan siswa-siswanya. 

Disini, seorang guru berperan sebagai “orang tua” kedua 

bagi siswa. Oleh karena itu, kadang kala apabila ada 

permasalahan mengenai segala sesuatu yang berkaitan 

dengan dunia sekolah, gurulah yang bertugas untuk 

memecahkannya. Mengingat guru sebagai “orang tua” ke 

dua di sekolah bagi siswa, maka dalam hal-hal tertentu 

seorang siswa hendaknya harus menghormati. 

Salah satu penghormatan atau sopan santun yang harus 

dilakukan oleh siswa ketika menghadap guru adalah 

mengetuk pintu, memberi salam, mengutarakan maksudnya, 

berbiacara dengan sopan, serta mengucapkan terimakasih. 

Sikap tersebut sudah menunjukan tata krama dengan baik. 
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Tindakan dengan mamadukan gerakan dan ucapan dalam 

budaya Jawa sudah menunjukan sikap yang sopan.
20

 

b. Tata Krama dalam Berbahasa 

Dalam suatu keluarga orang tua sangat penting di dalam 

memberikan pendidikan kepada anak-anaknya. Termasuk disini 

bagaimana berbicara dengan menggunakan tutur kata yang baik, 

atau unggah-ungguh dan sebagainya. Berbicara dan berbahasa 

kepada orang tua diajarkan dengan cara membiasakan. Dalam 

berinteraksi antara orang tua dan anak-anak, orang tua berperan 

penting penentuan pengunaan bahasa. Oleh karenanya ada 

keluarga menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi 

keluarga dan lebih menekankan bahasa Jawa.  Bahasa Jawa 

sebagai bahasa Ibu masih digunakan oleh sebagian masyarakat. 

Bagi masyarakat Jawa ada ketentuan akan penggunaan tutur 

bahasa apabila berkomunikasi dengan seseorang. Berikut adalah 

tutur bahasa yang digunakan pada saat berkomunikasi dengan 

seseorang sebagai berikut: 

1) Krama Inggil 

Krama inggil adalah bahasa Jawa yang digunakan untuk 

komunikasi dengan orang yang belum akrab benar dan 

statusnya lebih tinggi. Bahasa ini menyatakan sikap santun dan 

menandakan adanya rasa segan pembicara terhadap mitra 
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bicara yang usia dan status sosialnya lebih tinggi dari pada 

pembicara.  

2) Krama Madya 

Krama madya adalah bahasa Jawa yang digunakan untuk 

komunikasi dengan mitra yang status sosialnya lebih rendah 

dari pembicara. Tingkat tutur madya ini menunjukan sikap 

sopan dan rasa segan yang sedang.
21

 

3) Krama Ngoko 

Krama Ngoko adalah bahasa Jawa yang tingkat kesopanannya  

paling rendah. Mencerminkan rasa tidak berjarak antara 

komunikan dan komunikasi atau menyatukan keakraban 

terhadap komunikan, seperti teman-teman yang sudah saling 

akrab. Tingkat krama ngoko berintikan leksikon ngoko yang 

ciri-ciri katanya terdapat afiks di-, -e, dan –ake.
22

 

c. Tata Krama dalam Bersikap 

1) Sopan Santun  

Sopan santun adalah budi pekerti yang baik, tata krama, 

peradaban, dan kesusilaan. Sopan santun juga dapat diartikan 

dalm sebagai perilaku seseorang yang menjunjung tinggi nilai-

nilai dalam bersopan santun, menghormati, menghargai, dan 

tidak sombong. Berskap sopan santun menunjukkan bahwa 
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seorang memiliki karakter yang baik. Sikap ini diterapkan 

dalam setiap pergaulan antara sesama manusia. Sikap sopan 

sesuai dengan ajaran leluhur dalam masyarakat Jawa yang 

ditujukan untuk menciptakan hidup yang harmonis.
23

 

2) Andhap Asor 

Andhap asor adalah sikap rendah hati, tapi bukan berarti 

rendah diri. Budaya Jawa mengajarkan agar orang selalu 

bersikap rendah hati. Sikap rendah hati tercermin dalam aksara 

Jawa; Ha Na Ca Ra Ka Da Ta Sa Wa La Pa Da Ja Ya Nya. 

Abjad tersebut ditulis tidak di atas garis tetapi berada di bawah 

garis. Artinya orang jawa terlihat pada sifat aji, ngajeni, dan 

hormat, hormat kepada orang yang lebih tinggi usianya atau 

lebih tinggi kedudukannya. Bahkan sifat hormat tersebut bisa 

meningkatkan sifat kagum untuk suatu hubungan antara orang 

Jawa.
24

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat dengan 

baik untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai tujuan 

penelitian. Metode penelitian sangat menentukan dalam usaha 

mengumpulkan atau yang diperlukan dalam penelitian. Untuk itu dalam 

suatu penelitian diperlukan metode yang tepat dalam sistematika 
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tertentu, agar suatu penelitian dapat berhasil dengan baik dan dapat di 

pertanggung jawabkan. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang 

digunakan untuk mendeskripsikan dan menganilisis fenomena, 

peristiwa, aktivitas sosial, sikap, persepsi, kepercayaan, pemikiran 

seseorang secara individual maupun kelompok.
25

 Penelitian kualitatif 

juga diartikan sebagai penelitian yang berupaya membangun pandangan 

orang yang diteliti secara rinci serta dibentuk dengan kata-kata, 

gambaran holistik (menyeluruh dan mendalam) dan rumit.
26

 Oleh 

kerana itu peneliti terjun langsung ke lapangan untuk menggali data dan 

mengetahui secara jelas bagaimana proses pembelajaran PAI berbasis 

bahasa Jawa dalam membentuk tata krama kelas IV di SD NU 

Yogyakarta. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan pedagogi dan pendekatan psikologi 

pendidikan. Pendekatan pedagogi adalah pendekatan yang didasarkan 

pada strategi pengembangan seluruh kemampuan dasar secara 

                                                           
25

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal. 60. 
26

 Tohirin, Metode Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling (Jakarta: Raja 

Grafindo, 2012), hal. 2.  



   

 

26 
 

integralistik, menuju kearah pembentukan pribadi paripurna.
27

 

Pendekatan pedagogi ini dimaksudkan untuk menganalisis metode yang 

digunakan oleh guru PAI dalam mengembangkan pembelajaran PAI 

yang berbasis bahasa Jawa. 

Pendekatan yang kedua dalam penelitian ini adalah pendekatan 

psikologi. Pada dasarnya psikologi pendidikan berbicara tentang tingkah 

laku dan pengalaman seseorang yang berkaitan dalam proses pendidikan 

sehingga diharapkan mampu diterapkan dalam proses mengajar yang 

membawa kepada perubahan tingkah laku.
28

 Psikologi pendidikan juga 

membantu pendidik dan pesrta didik dalam menyelesaikan masalah 

belajar dan mengajar. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah sumber utama data penelitian, yaitu 

orang-orang yang mengetahui, berkaitan dan menjadi pelaku dari suatu 

kegiatan yang diharapkan dapat memberikan informasi.
29

 Adapun 

subjek penelitian ini meliputi: 

a. Guru pengampu mata pelajaran PAI kepesantrenan kelas IV SD NU 

Sleman Yogyakarta  

Dalam hal ini yang menjadi sumber informasi adalah Bu 

Chalimah S.Pd dan Bu Istiqomah S.Pd.I selaku guru PAI 

kepesantrenan di SD NU Sleman Yogyakarta yaitu untuk 
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memperoleh data tentang pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa 

dalm membentuk tata krama kelas IV. 

b. Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah adalah seorang yang mempunyai wewenang 

atas segala aspek pendidikan dalam suatu lembaga pendidikan. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini kepala sekolah di SD NU Sleman 

Yogyakarta yaitu Bapak Fauzan, MPd.I sebagai sumber informasi 

tentang program sekolah terkait dengan pembelajaran PAI berbasis 

bahasa Jawa dalam membentuk tata krama di kelas IV. 

c. Peserta didik 

Jumlah peserta didik kelas IV yang dijadikan subjek 

penelitian adalah 40 yang telah di bagi menjadi 2 kelas yaitu kelas 

IV A dan kelas IV B, dari sejumlah peserta didik tersebut, peneliti 

mengambil 6 anak dari kelas IV B untuk teknik wawancara. 

Dipilihnya kelas IV sebagai subjek ini dikarenakan mereka sudah 

mengalami pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa sejak pertama 

mereka masuk sekolah. Jadi lebih memiliki banyak pengalaman 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan data atau fakta-fakta yang ada pada subjek 

maupun objek penelitian untuk memperoleh data yang valid peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
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a. Wawancara  

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. 

Dengan mengajukan berbagai pertanyaan berdasarkan tujuan 

tertentu.
30

 Dalam pelaksanaannya peneliti akan menggunakan 

bentuk wawancara sistemik, artinya wawancara dilakukan dengan 

pewawancara yang sudah mempersiapkan pedoman (guide) 

tertulis tentang apa yang hendak ditanyakan oleh responden.
31

 

Dalam hal ini yang akan peneliti ambil responden untuk 

diwawancarai adalah Bu Chalimah sebagai guru pengajar PAI, 

kepala sekolah Bapak Fauzan, M.Pd.I dan 6 siswa kelas IV B. 

Guru PAI sebagai orang yang memahami serta mengalami proses 

pembelajaran PAI berbasis Bahasa Jawa. Peneliti akan mengambil 

hasil wawancara dari nara sumber tersebut sebagai data yang akan 

diolah dan dianalisis untuk menemukan hasil penelitian. 

b. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 

cara pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung
32

 Jenis observasi 

yang digunakan dalam penenlitian ini adalah non partisipan, 
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artinya peniliti tidak turut ambil bagian dalam kegiatan yang 

diteliti. Metode ini digunakan sebagai pelengkap dan penguat 

data yang diperoleh dengan metode interview dan observasi. 

Dalam observasi ini akan meliputi proses pembelajaran 

PAI berbasis bahasa Jawa di dalam kelas. Peneliti akan 

mengikuti dan memperhatikan jalannya pembelajaran dan 

mencatat kegiatan untuk dijadikan data yang kemudian akan 

dijadikan bahan analisis dalam penelitian ini.  

c. Dokumetasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

melakukan penyelidikan terhadap benda-benda tertulis seperti 

buku, majalah, dokumen, notulen rapat, catatan harian, dan 

sebagainya.
33

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

yang berhubungan dengan kondisi sekolah dan warga sekolah 

sehingga dapat diketahui tentang berbagai macam keterangan-

keterangan terkait kebijakan kepala sekolah dan lain sebagainya. 

5. Keabsahan Data 

Untuk memperoleh kebsahan data penelitian ini menggunakan 

teknik kecukupan referensial. maksud kecukupan referensial adalah 

alat untuk menampung dan menyesuaikan dengan kritik tertulis untuk 

keperluan evaluasi. Film atau video-tape, misalnya dapat digunakan 

sebagai alat perekam yang ada pada saat senggang dapat dimanfaatkan 
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untuk membandingkan hasil yang diperoleh dengan kritik yang telah 

terkumpul. Jadi bahan-bahan yang tercatat atau terekam dapat 

digunakan sebagai patokan untuk menguji waktu diadakan analisis dan 

penafsiran data.
34

 

6. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan hasil 

penelitiannya di informasikan kepada orang lain. Proses ananlisis data 

dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 

sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah ditulis dalam 

catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan 

sebagainya. Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data 

kualitatif adalah sebagai berikut: 

1) Menelaah data data yang telah didapatkan dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

2) Melakukan reduksi data, yaitu menentukan dan memilih data yang 

sekiranya dapat dianalisi lebih lanjut. 

3) Menyusun seluruh data yang telah diperoleh sesuai dengan urutan 

pembahasan yang telah direncanakan. 
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4) Mengadakan pemeriksaan keabsahan data, dan dilanjutkan dengan 

tahap penafsiran data dan mengolahhasil data kedalam bentuk 

narasi sesuai dengan telaah pustaka dari teori yang digunakan.
35

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembuatan skripsi ini, peneliti akan 

memaparkan mengenai sistematika pembahasan yang terdiri dari beberapa 

bab, sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan, yang meliputi latarbelakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang gambaran umum SD NU Sleman Yogyakarta 

secara keseluruhan, pada bab ini diuraikan mengenai letak geografis, 

sejarah berdiri, dan perkembangannya, visi dan misi sekolah keadaan guru 

dan karyawan, keadaan siswa, struktur organsasi, sarana dan prasarana, 

serta beberapa program, terkait penerapan pembelajaran pai berbasis 

bahasa Jawa. 

Bab III berisi pemaparan hasil penelitian dan pembahasannya tentang 

inti dari skripsi ini yaitu tentang pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa 

dalam membentuk tata krama (studi atas konsep dan implementasi 

pembelajaran PAI kepesantrenan siswa kelas IV di SD NU Sleman 

Yogyakarta). 

Bab IV yaitu penutup, yang berisi tentang  kesimpulan dari beberapa 

pembahasan yang telah diuraikan dari beberapa pembahasan yang telah 
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diuraikan yang berfungsi sebagai jawaban atas pokok permasalahan. Dalam 

bab ini juga sekaligus memuat saran-saran yang terbuka yang ditujukan 

untuk semua pihak, khususnya saran yang bersifat membangun untuk 

peneliti sendiri menuju perbaikan yang lebih baik. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Bedasarkan hasil penelitian di SD NU Sleman Yogyakarta, tentang 

pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa dalam membentuk tata krama siswa 

kelas IV di SD NU Sleman Yogyakarta, peneliti menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Konsep pembelajaran PAI kepesantrenan berbasis bahasa Jawa adalah 

berupa pengajaran materi PAI kepesantrenan dengan menggunakan 

bahasa Jawa. Bahasa Jawa yang dipakai adalah bahasa Jawa Ngoko. Hal 

ini dilakukan karena siswa lebih mudah memahami bahasa ngoko dari 

pada bahasa Jawa dengan kromo Inggil atau kromo Alus.  

2. Tata krama siswa yang berhasil dibentuk melalui implementasi pengajaran 

PAI kepesantrenan berbasis bahasa Jawa adalah pertama tata krama di 

lingkungan sekolah, pembentukan tata krama relatif mudah karena di SD 

NU Sleman Yogyakarta memiliki aturan waktu, tempat, serta pendidik 

yang senantiasa selalu “mengawasi” perilaku-perilaku siswa yang tidak 

sesuai dengan tata tertib sekolah. Penjabaran dan implementasi tata krama 

dalam pembelaaran PAI kepesantrenan dalam lingkungan sekolah antara 

lain tata krama memberi salam kepada guru, tata tertib berpakaian, tata 

krama ketika guru sedang mengajar, dan tata krama apabila akan 
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menghadap guru. Kedua tata krama berbahasa orang tua berperan sangat 

penting dalam penggunaan bahasa, terkait dengan bahasa yang di 

digunakan di SD NU Sleman Yogyakarta adalah menggunakan bahasa 

Jawa ngoko selama pembelajaran, dan tata krama dalam bersikap 

terbentuk melalui sikap sopan santun dan andhap ashor. 

B. Saran-saran 

Setelah peneliti menyelesaikan penelitian, sekiranya penulis akan 

menyampaikan beberapa buah pemikiran yang berupa saran-saran yang 

mudah-mudahan bermanfaat bagi di SD NU Sleman Yogyakarta. 

1. Dalam kegiatan pembelajaran, selain metode, perlu adanya pengembangan 

isi pembelajaran agar seimbang antara strategi maupun metode 

pembelajarannya. 

2. Penyajian materi pembelajaran dilakukan dengan tegas dan lugas agar 

pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa lebih bisa diterapkan secara 

maksimal. 

3. Perlu adanya suatu model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik 

agar tidak bermain-main selama proses pembelajaran. 

4. Bagi adik-adik SD NU Sleman Yogyakarta, teruslah belajar, apalagi itu 

adalah ilmu agama, karena tidak akan merugi baik di dunia maupun 

akhirat /bagi siapapun yang mempelajari agama Allah SWT. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobbil ‘Aalamiin, penulis panjatkan puja serta syukur 

kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya serta 

nikmat sehat sehingga penelitian skripsi ini yang berjudul: “Pembelajaran PAI 

Berbasis Bahasa Jawa dalam Membentuk Tata Krama Siswa Kelas IV di SD 

NU Sleman Yogyakarta” dapat terselesaikan. 

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dari skripsi ini, 

dikarenakan keterbatasan kemampuan dan wawasan keilmuan penulis. Oleh 

karena itu keterbatasan tersebut penulis senantiasa mengharapkan kritik dan 

saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. walaupun 

demikian penulis berharap skripsi ini nantinya dapat berguna dan bermanfaat 

bagi para pembaca pada umumnya dan bagi guru atau para calon guru 

Pendidikan Agama Islam khususnya untuk terus meningkatkan dan 

mengembangkan pendidikan. 

Akhirnya penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak langsung 

dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga amal dan kebaikan dibalas oleh Allah 

SWT, Amiin ya Robbal ‘Aalamiin. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Wawancara dengan guru PAI 

a. Persiapan 

b.  guru sebelum mengajar  

c. Pelaksanaan pembelajaran pai berbasis bahasa jawa  

d. Langkah-langkah apa saja yang digunakan selama proses pembelajaran pai 

berbasis bahasa Jawa  

e. Metode yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung 

2. Wawancara dengan siswa 

a. Pengalaman pembelajaran pai berbasis bahasa jawa 

b. Media dan metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran pai 

berbasis bahasa jawa 

B. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Letak geografis 

2. Sejarah berdirinya 

3. Visi dan misi 

4. Struktusr organisasi 

5. Data keadaan guru, karyawan,dan siswa 

6. Sarana dan prasarana 

7. Kurikulum 

8. Dokumentasi   
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C. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Proses pembelajaran pai berbasis bahasa jawa 

2. Proses pembelajaran yang dapat membentuk tata krama siswa  

3. Hasil dari proses pembelajaran pai berbasis bahasa jawa dalam membentuk tata 

krama siswa. 

PANDUAN WAWANCARA 

1. Wawancara kepada guru 

a. Bagaimana persiapan anda sebelum mengajar? 

b. Langkah-langkah apa saja yang perlu diperlukan selama  proses pembelajaran? 

c. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pai berbasis bahasa Jawa selama ini? 

d. Bagaimana konsep pemebelajaran pai berbasis bahasa jawa ini dalam membentuk tata 

krama siswa? 

e. Apakah bahasa Jawa dalam pembelajaran PAI murni atau ada bahasa lain? 

f. Mengapa pembelajaran PAI di sekolah ini menggunakan bahasa Jawa? 

g. Kapan pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa di laksanakan? 

h. Apakah semua siswa di SD NU ini wajib memakai bahasa Jawa selama pembelajaran 

berlangsung?  

i. Apa tujuan pembelajaran pai berbasis bahasa Jawa itu sendiri? 

j. Bagaimana tata krama siswa selama proses pembelajaran? Baik dari segi berbahasa 

dan perilaku siswa? 

k. Apakah selama proses pembelajaran para siswa itu mengikutinya dengan baik? 

l. Apa kendala yang anda hadapi selama proses pembelajaran ?  

m. Apakah pembelajaran pai berbasis bahasa jawa ini memiliki kurikulum sendiri? 
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n. Apa saja yang anda tanamkan selama pembelajaran untuk membentuk tata krama 

siswa?  

o. Apakah Selama pembelajaran berlangsung peserta didik mengalami kesulitan untuk 

memahami pelajaran? 

p. Bagaimana cara anda dalam mengatasi siswa yang mengalami kesulitan selama 

proses pembelajaran? 

q. Bagaimanakah implementasi pembelajaran pai berbasis bahasa Jawa dalam 

membentuk tata krama siswa? 

2. wawancara kepada kepala sekolah 

a. bagaimana Sejarah berdirinya SD NU? 

b. Apa visi dan misi dari sekolah SD NU ini? 

c. Kenapa di sekoalah ini menerapkan pembelajaran PAI yang berbasis bahasa Jawa? 

d. Menurut anda apakah semua siswa disini sudah memiliki tata krama yang baik? Di 

lihat dari segi berbahasa Jawa dan berperilaku dalam keseharian selama di sekolah? 

e. Bagaimana cara anda dalam menididik para siswa disni agar mereka memiliki akhlak 

yang baik serta memiliki kesopanan dan menghormati antar sesama? 

3. Wawancara kepada siswa 

a. Adik namamya siapa? 

b. Kelas berapa? 

c. Apa saja yang adik lakukan selama proses pembelajaran? 

d. Menurut adik pembelajaran PAI yang memakai bahasa Jawa itu mudah atau sulit? 

e. Kenapa bisa begitu? 
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f. Selama pelajaran adik sering bertanya apa tidak kalau misal belum faham dengan 

materi pelajaran yang di sampaikan oleh guru? 

g. Apa yang adik sering tanyakan? 

h. Apa yang  adik dapatkan dari pembelajaran PAI yang berbasis bahasa Jawa? 

i. Kesulitan apa yang adik hadapi selama proses pembelajaran PAI yang berbasis 

bahasa Jawa? 

j. Menurut adik lebih mudah mana antara pembelajaran PAI yang berbasis bahasa jawa 

dengan bahasa Indonesia? 

 



CACATAN LAPANGAN I 

Metode pengumpulan data  : Observasi 

Hari/tanggal    : Jum’at, 22 April 2016 

Lokasi     : Ruang TU 

Jam     : 09.00-09.15 

Sumber data    : Guru-guru SD NU Yogyakarta 

 

Deskripsi Data:  

Observasi kali ini merupakan observasi pertama kali yaitu  berkaitan dengan letak dan 

geografis maupun manajemen sekolah SD NU Yogyakarta. Obsevasi ini akan membahas tentang 

letak geografis, keadaan siswa, keadaan guru, keadaan karyawan, sarana dan prasarana, serta 

struktur organisasi SD NU Yogyakarta. 

Dari hasil observasi, peneliti mendapatkan bahwa letak SD NU Yogyakarta terletak di 

jalan Ring Road, Nogotirto, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dengan denah atau peta yang terdekat adalah: 

Daerah di sekitar sekolah ini memiliki banyak pepohonan yang rindang sehingga menjadi daya 

tarik tersendiri bagi SD Nahdlatul Ulama Yogyakarta. 

Adapun batas wilayahnya adalah sebagai berikut : 

a. Sebelah selatan di batasi oleh perkampungan 

b. Sebelah timur di batasi oleh perumahan 
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c. Sebelah utara dibatasi oleh rumah sakit Queen Latifa 

d. Sebelah barat dibatasi oleh jalan raya (ringroad) 

SD Nahdlatul Ulama Sleman Yogyakarta memiliki gedung yang terbagi menjadi dua 

bagian utama yaitu sayap barat untuk kegiatan belajar mengajar kelas V dan VI, ruang 

administrasi, dan sayap timur untuk gedung KBM kelas I, II, III, IV, ruang guru, ruang kepala 

sekolah, ruang P3K, ruang perpustakaan, ruang komputer, asrama putra (khusus kelas 5 dan 6), 

dapur, dan berbagai fasilitas serta sarana sekolah yang lain. 

Interpretasi: 

Lokasi lingkungan SD NU Yogyakarta sangat kondusif karena suasananya tenang dan 

jauh dari keramaian kota. Secara tidak langsung masyarakat bisa ikut serta mengawasi tingkah 

laku siswa SD NU Yogyakarta di saat jam berangkat sekolah ataupun pulang sekolah. Selain itu 

jalan untuk menuju sekolah cukup mudah karena dekat dengan jalan raya serta adanya fasilitas 

antar jemput bagi peserta didik yang membutuhkannya. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

Metode pengumpulan data  : Wawancara  

Hari/tanggal    : Selasa, 26 April 2016 

Lokasi     : Ruang Guru 

Jam     : 10.00-11.00 

Sumber data    : Bapak Fauzan, M.Pd (Kepala Sekolah) 

 

Deskripsi Data: 

 Observasi kali ini adalah observasi kedua yaitu tentang sejarah berdiri dan proses 

perkembangannya, visi misi dan tujuan pendidikan, struktur organisansi, keadaan guru karyawan 

dan siswa, serta sarana dan prasarana SD Nahdlatul Ulama Sleman Yogyakarta. 

Dari hasil dokumentasi dapat diperoleh beberapa hasil, diantaranya bahwa SD Nahdlatul 

Ulama Sleman Yogyakarta mulai didirikan pada bulan Maret tahun 2009 oleh para ulama dan 

akademisi yang tergabung dalam Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) DIY. SD 

Nahdlatul Ulama Sleman Yogyakarta memiliki visi "Terwujudnya sekolah dasar yang mampu 

mempersiapkan manusia yang unggul dalam prestasi, kompetensi dan kompetisi bertaraf 

internasional", dengan jumlah siswa sebanyak 220 orang, 24 guru, dan 7 karyawan. SD 

Nahdlatul Ulama Sleman Yogyakarta memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk 

menunjang proses pembelajaran. 
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Interpretasi: 

SD Nahdlatul Ulama Sleman Yogyakarta memiliki jumlah siswa yang banyak serta guru 

dan karyawan yang banyak pula. Selain itu SD Nahdlatul Ulama Sleman Yogyakarta ini juga 

memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk kegiatan belajar mengajar. 
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CATATAN LAPANGAN 3 

Metode pengumpulan data  : wawancara    

Hari/tanggal    : Selasa, 26 April 2016 

Lokasi     : Ruang Guru 

Jam     : 12.3.-13.30 

Sumber data    : Ibu Istiqomah (Guru PAI) 

Deskripsi data: 

Wawancara  kali ini adalah observasi yang ketiga persiapan para siswa sebelum memulai 

kegiatan pembelajaran. 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disin mpulkan bahwa sekolah SD NU Yogyakarta 

adalah sekolah yang berbasis pesantren dan juga boarding school, untuk para siswa sampai di 

sekolah pada pukul 07.15, setelah itu mereka bersiap-siap untuk melaksanakan sholat sunnah 

duha secara bersama-sama, sholat sunnah duha wajib bagi para siswa untuk megikutinya. Setelah 

mereka selesai melaksanakan sholat sunnah duha secara bersama-sam a mereka kembali ke kelas 

untuk memulai pelajaran umum seperti sekolah SD pada umumnya sampai pukul 12.00. setelah 

itu mereka langsung bersiap-siap untuk melaksanakan sholat dzuhur secara berjama’ah, para 

siswa disini juga dilatih untuk memimpin doa setelah sholat jama’ah bersama-sama. Selanjutnya 

mereka kembali ke kelas karena masih ada materi pembelajaran yang harus mereka ikuti yaitu  

kepesantrenan, kepesantrenan ini dimulai dari pukul 12.30-14.30 setelah itu mereka bersiap-siap 

untuk  sholat ashar berjam’ah dan pulang. 
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Interpretasi : 

SD NU Yogyakarta adalah sekolah yang berbasis pesantren dan juga boarding school 

yang dilaksanakan mulai pukul 07.15 sampai dengan pukul 15.30. semua siswa wajib mengikuti 

semua kegiatan yang telah diterapkan oleh sekolah dan mematuhi tata tertib sekolah. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

Metode pengumpulan data  : Wawancara 

Hari/tanggal    : Senin, 25 April 2016  

 

Lokasi     : Ruang Kelas WIB  

Jam     : 14.00-14.15  

Sumber data    : KUNI SANGADAH (Subjek I) 

Deskripsi Data: 

Informan adalah peserta didik kelas IV B SD NU Yogyakarta. Wawancara dilakukan di depan 

kelas IV B pada saat jam istirahat untuk mendapat informasi mengenai  pembelajaran PAI berbasis Jawa 

di kelas. 

Dari hasil wawancara dengan kuni, penulis mendapatkan informasi tentang pembelajaran PAI 

berbasis bahasa Jawa yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran, penulis  mendapatkan 

informasi tentang bahasa Jawa yang digunakan selama proses pembelajaran. Selama proses 

pembelajaran siswa tersebut tidak terlalu mengalami kesusahan ketika guru menerangkan 

pelajaran dengan menggunakan bahasa Jawa, karna bahasa keseharian yang digunakan oleh 

siswa tersebut menggunakan bahasa Jawa. 

 

Interpretasi: 

 Siswa tersebut tidak lagi merasa kesusahan dengan pembelajaran PAI berbasis bahasa 

Jawa 
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CATATAN LAPANGAN 5 

Metode pengumpulan data  : Wawancara 

Hari/tanggal    : 27 April 2016  

 
Lokasi     : Depan ruang Kelas IV B 

Jam     : 12.45-13.00 WIB 

Sumber data    : Muhammad Ulil Albab (Subjek II) 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah peserta didik  kelas IVB SD NU Yogyakarta. Wawancara dilakukan 

didepan ruang kelas IV B. Wawancara dilakukan untuk mendapat informasi mengenai 

pengalaman pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa di kelas. 

 Dari hasil wawancara dengan ulil, penulis  mendapatkan informasi bahwa guru dalam 

melaksanakan  proses pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa dengan beragam media dan 

metode yang digunakan oleh guru. Strategi yang digunakan guru pun beragam, tidak hanya 

ceramah saja. Pembelajaran PAI berbasis bahasa jawa ini menjadi menyenangkan. 
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 Interpretasi: 

Informasi mengenai pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa didapatkan melalui 

wawancara dengan berpedoman pada panduan wawancara. 
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CATATAN LAPANGAN 6 

Metode pengumpulan data  : Observasi 

Hari/tanggal    : Senin, 2 Mei 2016 

Lokasi     : Di Kelas IV B 

Jam     : 14.30-15.00 WIB 

Sumber data    : ZANUBA SANIA KHOLASHOH (Subjek III) 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah peserta didik  kelas IVB SD NU Yogyakarta. Wawancara dilakukan 

didepan ruang kelas IV B. Wawancara dilakukan untuk mendapat informasi mengenai 

pengalaman pembelajaran PAI kepesantrenan yang  berbasis bahasa Jawa di kelas. 

Hasil wawancara dengan zanuba peneliti mendapatkan informasi bahwa guru selama 

proses pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa tidak selalu menggunakan bahasa Jawa, karena 

dalam satu kelas ada beberapa siswa dalam kesehariannya menggunakan bahasa Indonesia dan 

guru selalu memberi penjelasan kepada siswanya ketika ada kosa kata yang tidak  di mengerti 

oleh siswanya. 

Interpretasi : 

 Pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa tidak murni menggunakan bahasa Jawa tetapi 

campur dengan bahasa Indonesia untuk memberikan kejelasan kepada para siswa ketika ada kosa 

kata yang tidak dipahami oleh siswanya. 
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CATATAN LAPANGAN 7 

Metode pengumpulan data  : Observasi 

Hari/tanggal    : Senin, 2 Mei 2016 

Lokasi     : Depan ruang Kelas IV B 

Jam     : 15.00-15.15 

Sumber data    : NAYLA KUNI RIMAISHOH (Subjek IV) 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah peserta didik  kelas IVB SD NU Yogyakarta. Wawancara dilakukan 

didepan ruang kelas IV B. Wawancara dilakukan untuk mendapat informasi mengenai 

pengalaman pembelajaran PAI kepesantrenan  berbasis bahasa Jawa di kelas. 

Hasil wawancara dengan lali penulis mendapatkan informasi bahwa guru selama proses 

pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa sering menggunakan strategi yang bermacam-macam, 

misalnya guru menggunakan strategi tebak-tebakan, bagi siswa yang salah menjawab tebak-

tebakan tersebut akan diberi sanksi ringan seperti membaca ayat al-qur’an. 

Interpretasi: 

 Strategi yang digunakan oleh guru tidak membuat para siswanya merasa jenuh dan sangat 

antusias untuk mengikutinya sampai selesai.  
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CATATAN LAPANGAN 8 

Metode pengumpulan data  : Observasi 

Hari/tanggal    : Senin, 2 Mei 2016 

Lokasi     : Depan ruang Kelas IV B 

Jam     : 15.00-15.15 

Sumber data    : MUHAMMAD KARIMULLOH PANDU (Subjek V) 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah peserta didik  kelas IVB SD NU Yogyakarta. Wawancara dilakukan 

didepan ruang kelas IV B. Wawancara dilakukan untuk mendapat informasi mengenai 

pengalaman pembelajaran PAI kepesantrenan berbasis bahasa Jawa di kelas. 

Hasil wawancara dengan Pandu peneliti mendapatkan informasi bahwa siswa tersebut 

yang sedang mengikuti pembelajaran PAI, tiba-tiba guru meminta tolong kepada siswa tersebut 

untuk mengambil absen yang tertinggal di ruang guru, kemudian siswa tersebut langsung 

melaksanakan apa yang diperintahkan oleh guru tersebut. 

 

 

. 
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Interpretasi: 

 Guru mengajarkan siswanya belajar bersikap andhap ashor kepada guru, baik pada saat 

pembelaaran maupun diluar jam pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 9 

Metode pengumpulan data  : Observasi 

Hari/tanggal    : Senin, 2 Mei 2016 

Lokasi     : Depan ruang Kelas IV B 

Jam     : 15.00-15.15 

Sumber data    : RAHMA NINDIA SARI (Subjek VI) 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah peserta didik  kelas IVB SD NU Yogyakarta. Wawancara dilakukan 

didepan ruang kelas IV B. Wawancara dilakukan untuk mendapat informasi mengenai 

pengalaman pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa di kelas. 

Hasil wawancara dengan subjek VI peneliti mengetahui bahwa VI juga memiliki sikap 

andhap ashor, dalam hal ini terlihat ketika siswa tersebut sedang berjalan menuju kantor untuk 

memanggil guru kelas untuk mengajar, tidak sengaja di depan kantor yang dilewatinya tampak 

ada seorang guru yang sedang duduk lalu siswa tersebut ketika melewati guru agak 

membungkukan badannya sambil tersenyum dan mengucapkan nyuwun sewu pak. 
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Interpretasi: 

 Sikap andhap ashor di terapkan kepada siswa dengan mengajarkan hal-hal kecil seperti 

bersikap sopan santun terhadap guru.  
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CATATAN LAPANGAN 10 

Metode pengumpulan data  : Wawancara 

Hari/tanggal    : Senin, 2 Mei 2016 

Lokasi     : Ruang Guru 

Jam     : 12.45-13.00 

Sumber data    : Ibu Chalimah 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru kelas IVB SD NU Yogyakarta. Wawancara dilakukan di ruang 

kelas IV B. Wawancara dilakukan untuk mendapat informasi mengenai proses pembelajaran PAI 

berbasis bahasa Jawa. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut langkah-langakah 

pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa. 

Dari hasil wawancara tersebut peneliti mendapatkan informasi bahwa selama proses 

pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa mulai pertama-tama guru memberikan salam kepada 

siswa kemudian membaca surat hafalan bersama-sama setelah itu pemberian materi, ngaji 

sorogan dengan menyetorkan buku aktifasi siswa setelah itu siswa bersiap-siap ke masjid untuk 

melaksanakan sholat ashar berjama’ah. 

Selama proses pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa guru tidak menggunakan bahasa 

Jawa sebagai bahasa murni dalam pembelajaran melainkan juga ada bahasa Indonesia. Hal ini 
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disebabkan karena ada beberapa kosa kata yang tidak dipahami oleh siswa dan juga dalam satu 

kelas tidak semua siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa, oleh sebab itu bahasa 

yang di gunakan selama proses pembelajaran ada dua bahasa, yaitu bahasa Jawa dan bahasa 

Indonesia. 

 

Interpretasi:  

Guru sudah melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, hal ini terlihat ketika proses 

pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa tidak ada langkah-langkah yang terlewati. Selama proses 

pembelajaran guru juga menjelaskan materi dengan dua bahasa, yaitu bahasa Jawa dan bahasa 

Indonesia. 
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CATATAN LAPANGAN 11 

Metode pengumpulan data  : Wawancara 

Hari/tanggal    : Senin, 2 Mei 2016 

Lokasi     : Depan ruang Kelas IV B 

Jam     : 12.45-13.00 

Sumber data    : Ibu Chalimah 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru kelas IVB SD NU Yogyakarta. Wawancara dilakukan didepan 

ruang kelas IV B. Wawancara dilakukan untuk mendapat informasi mengenai tata krama yang 

dibentuk selama proses pembelajaran PAI berbasis bahasa Jawa. 

Dari hasil wawancara tersebut penulis mendapatakan informasi bahwa ada banyak tata 

krama yang diajarkan oleh guru seperti tata krama berbahasa, berbicara, tata krama berperilaku 

dan tata krama lingkungan sekolah. Semua tata krama tersebut diajarakan kepada para siswa agar 

mereka memiliki unggah-ungguh yang baik serta mengajarkan siswa agar memiliki akhlak yang 

mulia. Dengan demikian ketika mereka berada di lingkungan luar sekolah mereka bisa bersikap 

lebih sopan santun dan menghormati antar sesame. 
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Interpretasi: 

 Tata krama diberikan kepada siswa bertujuan agar mereka sopan santun atau 

unggah-ungguh sesuai dengan adat istiadat orang Jawa pada umumnya 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN GAMBAR 

1. KEADAAN SEKOLAH 
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2. PROSES PEMBELAJARAN 
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFEAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSIry SUNAN KALUAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.O2IL4IPM. 03.2 n.41.19.1402 l20LG

Herewith the undersigned certifies that:

Name : BAETINURJANAH

Date of Birth : April 12,1994
Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on January 15, 20{6 by
Center for Language Development of State lslamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

fvioooo, s.ng., r\A.ng.

COI{\'ERTED SCORE
Listening Comprehension

Structure & Written Expression

Reading Comprehension

Total Score
Validity: 2 yeals since the certificate's issued

January 15,2016
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P. 19680915199803 1 005
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:.:::: 7. KEMENTERIAN AGAMA
It,. . UNIVERSITAS ISTAM NEGERI SUNAN KALIIAGA

QiO FAI(UITAS IIMU TARBIYAH DAN IGGURUAN
SUNAN KArii^c^ Aramat Jt Marsda Adisucipro. Tetp. (027a) 5130b6, Fax (O 2741 519734yocy^(^nr^ Email frk@uin-suka.ac.id, yogyakana 552E1

Nama Mahasiswa

Nomor Induk

Jurusan

Semester

Tahun Akademik

Judul Skripsi

BUKTI SEMTNAR PROPOSAL

Baeti Nurjanah

12410255

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

VII

20tst2ot6

PEMBELAJARAN PAI BERBASIS BAHASA JAWA DALAM
MEMBENTUK TATA KRAMA SISWA KELAS V DI SD NU
YOGYAKARTA

Drs. Radino, M.Ag
]{IP. 19660904 199403 1001

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 1 5 Februari 201 6

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempumaan pioposat tibih lanjut.

Yogyakarta, 15 Februari 20i6

Moderator

\_V)



1. Nama

2. Tempat, Tanggal, Lahir

3. Jenis Kelamin

1. Agama

5. Orang Tua

6" Alarnat

No. HP

E-mail

Rirvayat Pendidikan

1. SD

2. SMP

3. SMA

4. Perguruan Tinggi

7.

8.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Baeti Nurjanah

Cilacap, l2Apirl1994

Perempuan

Islam

Ayah : H. Masykur (Alm)

Ibu : UmiBaroroh

Jln. Puteran No. 10, RT.O3/RW 16, Padang Jaya

Maj enang,Cilacap, Jarva Tengah

081 s78 660 677

B aeti.nurj anahS@grnai l. com

MI El-Bayan(2000-2006)

lv{Ts El-Bayan (2006-2049)

MA El-B ayan (2009 -20 12)

urN SUNAN KALTJA G A (2012-201 6)

Demikian riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya

Yogyakarta, 26 Juli 20t 6

Baeti-Nurianah
NrM. 12410255
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